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ABSTRAK 
 

ISOLASI ENZIM ALGINAT LIASE BAKTERI ASOSIASI 
NUDIBRANCHIA DARI PERAIRAN KAPOPOSAN, SULAWESI 

UTARA SEBAGAI KANDIDAT ANTI BIOFILM UNTUK 
MENDUKUNG KESEHATAN NASIONAL 

 

Penyakit infeksi merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas 
di dunia. Adanya resistensi mikroba terhadap antibiotik menyebabkan penyakit 
infeksi akan lebih parah. Salah satu penyakit yang sulit diobati akibat adanya 
biofilm adalah cystic fibrosis. Cyctic fibrosis merupakan penyakit genetik 
autosomal yang rentan terhadap infeksi bakteri patogen. Bakteri patogen yang 
ditemukan pada paru-paru penderita cystic fibrosis bervariasi sesuai dengan usia 
penderita, paling sering dijumpai yaitu Staphylococcus aureus dan Pseudomonas 
aeruginosa. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa enzim alginat liase 
memiliki kemampuan mendegradasi biofilm dan meningkatkan efektivitas 
antibiotik. Pencarian sumber alginat liase baru diperlukan untuk mencukupi 
kebutuhan agen antibiofilm. Beberapa asosiasi bakteri nudibranchia seperti 
Bacillus sp, Staphylococcus sp, dan spesies lainnya diperkirakan mampu 
menghasilkan enzim alginat liase, sehingga berpotensi sebagai kandidat senyawa 
anti biofilm yang dapat mengatasi penyakit infeksi bakteri dalam memperkuat 
ketahanan di bidang kesehatan nasional. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 
bakteri asosiasi nudibranchia yang dapat menghasilkan enzim alginat liase, 
mengetahui aktivitas enzim alginat liase dalam mendegradasi biofilm, dan 
mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk produksi enzim yang menghasilkan 
aktivitas enzim alginat liase tertinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat 
KNE 3 Koloni 5C (7C) memiliki aktivitas enzim alginat liase yang ditandai dengan 
adanya zona bening disekitar enzim. Enzim alginat liase yang dihasilkan oleh 
isolat  KNE 3 Koloni 5C (7C) memiliki kemampuan untuk mendegradasi dan 
menghambat pembentukan biofilm pada bakteri Pseudomonas aeruginosa dan 
Staphylococcus aureus. Hasil molekuler menunjukkan bahwa isolat KNE 3 Koloni 
5C (7C) memiliki kemiripan dengan Bacillus tequilensis, Sehingga isolat KNE 3 
Koloni 5C dijadikan sebagai kandidat senyawa antibiofilm. 

 
Kata kunci : Antibiofilm, Bakteri asosiasi, Enzim alginat liase 
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ABSTRACT 

 
ISOLATION OF ALGINATE LYASE ENZYME OF NUDIBRANCHIA-
ASSOCIATED BACTERIA FROM KAPOPOSAN WATERS, NORTH 

SULAWESI AS AN ANTI-BIOFILM CANDIDATE TO SUPPORT 
NATIONAL HEALTH 

 
Infectious diseases are one of the main causes of morbidity and mortality in the 
world. The existence of microbial resistance to antibiotics causes infectious 
diseases to be more severe. One disease that is difficult to treat due to the 
presence of biofilm is cystic fibrosis. Cyctic fibrosis is an autosomal genetic disease 
which is susceptible to infection by pathogenic bacteria. Pathogenic bacteria found 
in the lungs of cystic fibrosis sufferers vary according to the age of the sufferer, the 
most frequently appear are Staphylococcus aureus and Pseudomonas 
aeruginosa. Several studies have revealed that the alginate lyase enzyme has the 
ability to degrade biofilms and increase the effectiveness of antibiotics. The search 
for new sources of alginate lyase is necessary to meet the need for antibiofilm 
agents. Several nudibranchial bacterial associations such as Bacillus sp, 
Staphylococcus sp, and other species are thought to be capable of producing the 
alginate lyase enzyme, so they have the potential to be candidates for anti-biofilm 
compounds that can overcome bacterial infectious diseases and strengthen 
resilience in the national health sector. The aims of this research are to determine 
the nudibranchia-associated bacteria that can produce the alginate lyase enzyme, 
determine the activity of the alginate lyase enzyme in degrading biofilms, and 
determine the time required for the production of the enzyme that produces the 
highest alginate lyase enzyme activity. The results showed that the KNE 3 Colony 
5C (7C) isolate had alginate lyase enzyme activity which was characterized by the 
presence of a clear zone around the enzyme. The alginate lyase enzyme produced 
by the KNE 3 Colony 5C (7C) isolate has the ability to degrade and inhibit biofilm 
formation in Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus aureus bacteria. 
Molecular results showed that the KNE 3 Colonies 5C (7C) isolate had similarities 
to Bacillus tequilensis, so the KNE 3 Colonies 5C isolate was used as a candidate 
anti-biofilm compound. 
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